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ABSTRAK

Toraja dikenal oleh sebagian besar orang dengan adat istiadat khususnya dalam
upacara kematian (rambu solo’). Budaya ini menjadi daya tarik oleh wisatawan
domestik sampai wisatawan asing untuk berkunjung ke Toraja. Selain itu, Toraja
juga memiliki objek wisata alam yang dapat dijadikan sebagai tempat liburan.
Namun potensi objek wisata ini tidak dikelola dengan baik sehingga banyak yang sepi
pengunjung. Penglolah wisata tidak melakukan pembenahan dan hanya fokus pada
satu objek wisata sehingga wisatawan tidak tertarik untuk kembali mengunjungi
objek wisata tersebut. Disamping itu,kurangnya informasi dari pengelolah membuat
wisatawan hanya datang berfoto tanpa ada niat untuk mempelajari objek wisata
yang tersedia, bahkan ada yang memegang dengan sembarang tulang belulang
jenazah di salah satu objek wisata yang ada di Toraja. Wisata edukasi (Educational
Tourism) dapatmemberikan tambahan informasi dari objek-objek wisata yang sudah
ada dengan menyediakan wahana bermain atau sarana lain yang lebih menarik
agar pengunjung dapat berwisata sambil belajar.Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran jenis-jenis wisata edukasi yang dapat diterapkan di Toraja.
Hasil dari studi ini diharapkan dapat menjadi referensi pemerintah dan pengelolah
untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung dan membuat wisatawan
tertarik datang kembali mengunjungi Toraja.

Kata kunci: Objek wisata, Toraja, Wisata edukasi, Wisatawan

I. Pendahuluan

Pariwisata merupakan sektor yang bersifat
multidimensi, baik fisik, social budaya, eko-
nomi dan politik. Berkembangnya sector pa-
riwisata di suatu daerah akan menarik sektor
lain untuk berkembang pula karena produk-
produknya diperlukan untuk menunjang in-

dustry pariwisata, seperti sector pertanian,
peternakan, perkebunan, kerajinan rakyat,
peningkatan kesempatan kerja, jasa lingkung-
an dan lain sebagainya (Salma & Susilowati,
2004). Pengembangan pariwisata di suatu
daerah yang dikelolah dengan baik terbukti
mampu memberikan kontribusi yang signi-
fikan bagi pembangunan daerah (Hermawan
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dkk., 2018). Untuk menjaga keberlangsungan
kunci sukses pengembangan destinasi wisa-
ta terletak pada persoalan pengemasan daya
tarik wisata. Sejauh mana dayatarik wisata
yang ditawarkan memiliki keunikan, keindah-
an, keaslian, dan nilai yang dapat mempenga-
ruhi kepuasan wisatawan sehingga berdam-
pak pada loyalitas pengunjung (Wiradiputra
& Brahmanto, 2016). Pelayanan yang baik
oleh pengelola pariwisata akan berbanding
lurus dengan perkembangan objek wisata ter-
sebut (Prasodjo, 2017). Jika pengelolah tidak
melakukan pembenahan dengan baik maka
objek wisata akan mengalami penurunan jum-
lah pengunjung, seperti yang terjadi di Tora-
ja khususnya objek wisata yang sudah lama
dibuka.

Secara administratif wilayah Toraja menja-
di dua bagian yaitu kabupaten Tana Toraja
dan Toraja Utara. Salah satu kepedulian Pe-
merintah Indonesia dalam menjaga dan me-
lestarikan heritage ini, maka dimasukkanlah
Kawasan Tana Toraja dan sekitarnya ke da-
lam Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
Mandat PP No. 50/2011 Tentang RIPPAR-
NA (Sedarmayanti, 2014). Potensi objek wi-
sata ini belum dikelola dengan baik sehingga
banyak yang sepi pengunjung. Sehingga pada
tahun 2018 Toraja tidak masuk dalam 10 ka-
wasan strategis Pariwisata Nasional. Selain
itu, mayoritas objek wisata yang ditawarkan
kepada wisatawan khususnya kepada wisata-
wan mancanegara hanya dua macam, yaitu
kuburan dan perumahan tradisional Toraja,
Tongkonan (Hasyim, dkk. 2017). Penglo-
lah wisata tidak melakukan pembenahan dan
hanya fokus pada satu objek wisata sehing-
ga wisatawan tidak tertarik untuk kembali
mengunjungi objek wisata tersebut.

Sebagian besar pengunjung objek wisata
saat ini hanya tertarik untuk berfoto sebagai
koleksi destinasi wisata. Wisatawan khusus-
nya wisatawan nusantara tak ada ada niat
untuk mempelajari objek wisata yang terse-
dia, bahkan ada yang merusak atau meme-
gang sembarang benda yang ada di objek
wisata. Seperti yang terjadi di Toraja pada
tahun ini, dua orang remaja memegang de-

ngan sembarang tulang belulang jenazah di
salah satu objek wisata yang ada di Toraja.
Hal ini menunjukkan kurangnya pengawasan
pengelolah dan juga media informasi di tem-
pat objek wisata. Untuk itu diperlukan suatu
pembaharuan sistem wisata untuk membe-
rikan wawasan edukasi kepada pengunjung.
Salah satunya yaitu membuat wisata edukasi
sebagai tempat rekreasi sekaligus sebagai tem-
pat belajar.Wisata edukasi ini dapat membe-
rikan tambahan informasi dari objek-objek
wisata yang sudah ada dengan menyediakan
wahana bermain atau sarana lain yang lebih
menarik agar pengunjung dapat berwisata
sambil belajar.

Wisata edukasi atau edutourism adalah su-
atu program dimana wisatawan berkunjung
ke suatu lokasi wisata dengan tujuan utama
untuk memperoleh pengalaman pembelajar-
an secara langsung di obyek wisata tersebut.
(Rodger, 1998:28). Menurut Direktorat Jen-
deral PHKA eduoturism merupakan diver-
sifikasi daya tarik wisata dari wisata alam
(ekowisata) yang bertujuan untuk memperlu-
as dan memperbanyak produk wisata alam.

Potensi alam yang dimilki di Toraja perlu
dikembangan agar dapat meningkatkan peng-
hasilan eknomi msayrakat sekitar. Sebelum-
nya telah dilakukan beberapa wisata edukasi
untuk menarik para wisatawan seperti pada
daerah wisata di Bandung yaitu Kampung
Tulipdengan konsep wisata bertema edukasi
Budaya Belanda (Hermawan dkk., 2018).Wa-
laupun beberapa wahana telah dibangun me-
nyesuaikan rumah-rumah khas Negeri Belan-
da, tetapi aktifitas wisata bernuansa edukatif
belum begitu terlihat selama masa observasi
di lapangan. Padahal dalam kegiatan taman
bertema edukasi, wahana permainan maupun
fasilitas pendukung lainnya yang tersedia hen-
daknya tidak hanya berfungsi sebagai hiburan
semata, tetapi diharapkan mengandung un-
sur edukasi sesuai dengan konsep atau tema
yang diangkat (Kusumawardani & Hermawan,
2017).

Penelitian ini bertujuan untuk memberik-
an gambaran jenis-jenis wisata edukasi yang
dapat diterapkan di Toraja. Hasil dari studi
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ini diharapkan dapat menjadi referensi pe-
merintah dan pengelolah untuk meningkatk-
an jumlah wisatawan yang berkunjung dan
membuat wisatawan tertarik datang kembali
mengunjungi Toraja.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi awal untuk
mecari solusi pengembangan daerah wisata
di Toraja. Penelitian ini direncanakan akan
berlanjut seetiap tahunnya dimulai dari studi
literatur sampai dengan pendampingan desa
binaan wisata edukasi. Adapun road map
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Metode penelitian ini yaitu studi literatur,
dimana dari semua jenis penelitian yang terka-
it dengan tema penelitian. Metode pengum-
pulan data dilakukan dengan menggunakan
kuisoner yang diberikan kepada pengunjung
untuk mengetahui tingkat pengetahuan wisa-
twan terhadap objek wisata yang dikunjungi-
nya. Selain itu juga digunakan pendekatan
institutional untuk mengkaji berbagai persi-
apan untuk mendukung kegiatan pariwisata
dalam bentuk wisata edukasi. Sumber Daya
Manusia pendukung pariwisata, dan manaje-
mennya dari perencanaan, pengembangannya,
kualitas pelayanan, peran masyarakat dalam
kepariwisataan di daerahnya. Pendekatan
eksploratif juga digunakan untuk menggali
informasi tentang system pengelolaan wisata
yang ada di Toraja.

Lokasi penelitian yaitu di wilayah Toraja
(Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara).
Kabupaten Tana Toraja terletak sekitar 329
km arah Utara Kota Makassar Ibukota Pro-
vinsi Sulawesi Selatan dicapai setelah mele-
wati Kabupaten Maros menuju Kabupaten
Enrekang (Sallata, 2016). Kabupaten Ta-
na Toraja merupakan salah satu barometer
perkembangan pariwisata nasional. Daerah
tersebut tidak hanya terkenal di dalam ne-
geri tetapi juga di mancanegara (Suwardi,
dkk. 2015). Adapun Toraja Utara merupak-
an salah satu dari 24 Kabupaten di Provinsi
Sulawesi Selatan yang dibentuk sesuai dengan
Undang – UndangNomor 28 Tahun 2008. Ber-

dasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pa-
riwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja
Utara dari total 119 Objek dan daya Tarik
Wisata yang telah mendapat izin operasional
terdapat 6 objek wisata yang masuk kategori
baru untuk kegiatan pariwisata pada tahun
2014 dan dikategorikan sebagai wisata Alam
dan Budaya. (Ridwan, 2018).

III. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara
menunjukkan bahwa pada bulan desember
jumlah wisatawan nusantara paling banyak,
setelah itu di bulan januari (Matasik, 2018)
(Mangande, 2018). Data jumlah wisatawan
nusantara dapat dilihat pada Gambar 2 dan
Gambar 3.

Menurut Wood (2002), ciri-ciri sarana dan
jasa edutourism yaitu menilik pada jenis sara-
na dan jasa ekowisata adalah sebagai berikut:

1. Melindungi lingkungan sekitarnya, baik
yang berupa lingkungan alami maupun
kebudayaan lokal.

2. Memiliki dampak minimal terhadap ling-
kungan alami selama masa konstruksi
dan operasinya.

3. Sesuai dengan konteks budaya dan fisik
wilayah setempat, misalnya ditandai de-
ngan arsitektur yang menyatu dengan
bentuk, lansekap, dan warna lingkungan
setempat.

4. Mengurangi tingkat konsumsi air dan
menggunakan cara alternatif yang ber-
kelanjutan untuk mendapat tambahan
air.

5. Mengelola limbah dan sampah dengan
hati-hati.

6. Memenuhi kebutuhan energy melalui
penggunaan alat dan Sarana berdesain
pasif (desain yang tidak banyak mengu-
bah lingkungan alami)

7. Dalam pembangunan dan pengelolaan-
nya mengupayakan kerjasama dengan ko-
munitas lokal.

8. Menawarkan program yang berkualitas
untuk memberikan pendidikan mengenai
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Gambar 1: Road map penelitian

Gambar 2: Jumlah Wisatawan Nusantara yang Berkunjung ke Tana Toraja dirinci menurut Bulan,
2013-2017

lingkungan alami dan kebudayaan setem-
pat terhadap tenaga kerja dan wisatawan

9. Mengakomodasikan berbagai program
penelitian dalam rangka kontribusi kegi-
atan edutouris mterhadap pengembang-
an berkelanjutan wilayah setempat.

A. Konsep wisata edukasi

Kriteria daerah tujuan edutourism (wood,
2002), baik di dalam maupun di luar negeri
adalah:

1. Daerah atau wilayah yang diperuntukk-
an sebagai kawasan pemanfaatan berda-
sarkan rencana pengelolaan pada kawas-
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Gambar 3: Jumlah Wisatawan Nusantara Yang Berkunjung Ke Toraja Utara Dirinci Menurut
Bulan 2013 - 2017

an seperti Taman Wisata Pegunungan,
Taman Wisata Danau, Taman Wisata
Pantai atau Taman Wisata Laut.

2. Daerah atau zona pemanfaatan padaKa-
wasan Taman Nasional seperti Kebun
Raya, Hutan Lindung, Cagar Alam atau
Hutan Raya.

3. Daerah Pemanfaatan untuk Wisata Ber-
buru berdasarkan rencana pengelolaan

Kriteria dari wisata edukasi ini memberikan
gambaran bahwa wilayah Toraja memenuhi
kriteria ini. Di daerah Toraja (Kabupaten To-
raja dan Toraja Utara) daya tarik agrowisata
berbasis budaya masih belum berkembang,
padahal potensi agrowisata cukup besar ka-
rena kegiatan didukung oleh nilai-nilai bu-
daya (kearifan) lokal yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari orang Toraja, misal-
nya kegiatan persawahan, perkebunan kopi,

cengkeh, dan peternakan kerbau (Ridwan,
dkk. 2018). Hal ini dapat dilihat dari objek
agrowisata Pango-Pango di kabupaten Tana
Toraja, dan kebun kopi di Lembang To’reka
bupaten Toraja Utara yang merupakan milik
Kelompok Tani Kopi Pa’pakuan.

Untuk mengembangkan daerah tujuan wi-
sata dilakukan kegiatan inventarisasi obyek.
Hal ini diawali dengan menginventarisasikan
jenis obyek wisata yaitu wisata alam, flora-
fauna, arsitektur, peninggalan sejarah, dan
wisata budaya. Dilanjutkan dengan inventari-
sasi pendukung obyek wisata, seperti akomo-
dasi, transportasi dan infrastuktur serta se-
baran keruangannya. Semua informasi obyek
digunakan untuk menyusun model kepariwi-
sataan dan skala prioritas obyek yang dikem-
bangkan.
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B. Strategi Pemasaran

Dengan perkembangan teknologi saat ini, ma-
ka semakin membantu pengelolah wisata un-
tuk mempublikasan dan memasarkan objek
wisata. Salah satu contoh yang bisa dilakuk-
an yaitu dengan memberikan informasi tiket
atau paket wisata dalam situs web yang dapat
diakses oleh calon pengunjung.

IV. Kesimpulan

Wisata alam dengan konsep edukasi dapat
diterapkan di wilayah Toraja. Konsep wisata
ini dapat dikembangkan di Wisata Pango-
Pango untuk wilayah Kabupaten Tana Tora-
ja, dan Lembang To’re di Kabupaten Toraja
Utara.
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